BAB IV

SIMPULAN

Bab ini akan dijelaskan kesimpulan tentang analisis makna verba tsukamaeru,
toraeru, dan toru sebagai kata yang bersinonim berdasarkan buku, kamus, koran online,

artikel dan seperti yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, sebagai berikut:

Kesimpulan dari penelitian ini adalah verba tsukamaeru, toraeru, dan toru
mempunyai beberapa persamaaan dan perbedaan. Persamaan dari ketiga verba tersebut
dalam segi struktur kalimat merupakan bentuk verba transitif yang memerlukan objek
pada suatu kalimat, sehingga berstruktur kalimat “...1%/23... 2 E X B /H D 2.5/
i 5°. Perbedaan verba tsukamaeru, toraeru, dan toru jika dilihat dari segi struktur

kalimat merupakan bentuk verba intransitif yang tidak memerlukan objek pada kalimat,
sehingga berstruktur kalimat .. {3/23 i % 5 o4 %, sedangkan untuk verba toru

hanya memiliki bentuk transitif saja.

Persamaan dari segi objek ketiga verba tersebut yaitu digunakan pada objek
mahluk hidup berupa ‘hewan’. Perbedaan dari segi objek yaitu verba toraeru memiliki
penggunaan objek yang lebih banyak jika dibandingkan dengan verba tsukamaeru dan
toru. Verba toraeru digunakan pada berbagai objek seperti ‘manusia, bagian tubuh
manusia, dan topik permasalahan’, sedangkan verba tsukamaeru objeknya ialah

‘manusia’ dan verba toru objeknya ialah ‘hewan’ saja.

Persamaan dari segi makna kalimat ketiga verba tersebut yaitu sama-sama
bermakna ’menangkap’. Perbedaan dari segi makna kalimat yaitu verba toraeru
mempunyai makna lebih luas dibandingkan dengan verba tsukamaeru dan toru. Verba
toraeru memiliki tiga makna yaitu ‘menangkap’, ‘memegang’, dan ‘memahami’,
sedangkan verba tsukamaeru bermakna ‘menangkap’ berupa manusia dan verba toru

bermakna ‘menangkap’ hewan saja.
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